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ABSTRAK

KRISMITA PRIYANTIKA. Analisis Pemilihan Moda Transportasi Umum studi
kasus pada Angkutan Jurusan Mauk sampai Pasar Baru di Wilayah Kabupaten
Tangerang. Skripsi.Jakarta: Progam Studi Pendidikan Geografi, Fakultas IImu
Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2017.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang pemilihan moda
angkutan umum pada rute Mauk sampai Pasar Baru di Wilayah Kabupaten
Tangerang, dengan jumlah responden sebanyak 50 responden. Pene;itian ini
menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan
angket tertutup. Data disusun menggunakan prosentase. Hasil penelitian menunjukan
bahwa masyarakat lebih memilih angkutan Merah Putih (jenis minibus), dengan
waktu dari pagi sampai malam sebagaian besar penumpang menggunakan angkutan
Merah Putih ( Jenis Minibus), hal ini dikarenakan ketersediaan angkutan yang banyak
dan mudah didapat apalagi kalo di waktu malam hari. Untuk masalah tarif mereka
tidak terlalu mempersalahkan karena kecepatan dan kemudahan yang didapat
sebanding dengan ongkos yang dikeluarkan, tetapi ada pula yang mengeluh masalah
ongkos apalagi yang menggunakannya setiap hari. Berdasarkan nilai kepuasan moda
transportasi lebih memilih angkutan umum Merah Putih ( Jenis Minibus) di
bandingkan dengan Isuzu (Jenis EIf). Berdasarkan profil responden diperoleh
simpulan menunjukan bahwa penumpang yang menggunakan angkutan umum
jurusan Mauk sampai dengan Pasar Baru Tangerang mayoritas adalah perempuan
yaitu sebanyak 74% ( 37 responden) , berkerja sebagai pegawai swasta sebanyak 50%
(25 responden) dengan umur 20-30 tahun sebanyak 26%(23 responden), pendidikan
terakhir  terbanyak  adalah  tamatan SMA/SMK  sebesar 50% (25
responden).Berdasarkan tempat tinggal kebanyakan dari mereka bertempat tinggal di
kabupaten Tangerang. Tujuan utama adalah faktor ekonomi untuk berkerja sebanyak
60% (30 responden) .

Kata kunci :Pemilihan Angkutan , Jenis angkutan Umum
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ABSTRACT

KRISMITA PRIYANTIKA. Analysis of General Transportation Mode Selection
of the case study on the Transportation of Mauk to Pasar Baru in Tangerang
District. Essay.Jakarta: Geography Education Study Program, Faculty of Social
Sciences, Jakarta State University, 2017.

This study aims to get a picture of the selection of public transportation modes on the
route Mauk until Pasar Baru in Tangerang District, with the number of respondents as
many as 50 respondents. This research uses a quantitative descriptive method.
Technique of collecting data using closed questionnaire. Data compiled using
percentages. The results showed that people prefer Red and White transport (type of
minibus). With time from morning till night most passengers use Red and White
transport (Minibus Type), this is because of the availability of transportation that
many and easy to get especially if at night. For tariffs they do not bother because the
speed and ease earned commensurate with the cost incurred, but some are
complaining about the problem of the cost of using it every day. Based on the value
of transportation mode satisfaction prefer public transport Red and White (Type
Minibus) in comparison with Isuzu (Type EIf). Based on the profile of respondents in
conclusion shows that passengers who use public transportation Mauk up to Pasar
Baru Tangerang majority are women that is as much as 74% (37 respondents), work
as private employees as much as 50% (25 respondents) with age 20-30 years 26% (23
respondents), the most recent education is high school / vocational school graduates
by 50% (25 respondents). Based on residence most of them reside in Tangerang
regency. The main objective is the economic factor to work as much as 60% (30
respondents).

Keywords: Selection of Transportation, Type of Public Transportation
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Transportasi atau pengangkutan merupakan bidang kegiatan yang sangat
penting dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Pentingnya transportasi bagi
masyarakat Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor antara lain, keadaan geografis
Indonesia yang terdiri dari ribuan pulau kecil dan besar, perairan yang terdiri dari
sebagian besar laut, sungai dan danau yang memungkinkan pengangkutan dilakukan
melalui darat, perairan dan udara guna menjangkau seluruh wilayah Indonesia. Hal
lain yang juga tidak kalah pentingnya akan kebutuhan alat transportasi adalah
kebutuhan kenyamanan, keamanan, dan kelancaran pengangkutan yang menunjang
pelaksanaan pembangunan yang berupa penyebaran kebutuhan pembangunan,
pemerataan pembangunan, dan distribusi hasil pembangunan diberbagai sektor ke
seluruh pelosok tanah air misalnya, sektor industri, perdagangan, pariwisata, dan
pendidikan. Pada umumnya sebagian besar masyarakat sangat tergantung dengan
angkutan umum bagi pemenuhan kebutuhan mobilitasnya, karena sebagian besar
masyarakat tingkat ekonominya masih tergolong lemah atau sebagian besar tidak

memiliki kendaraan pribadi.

Angkutan umum berperan dalam memenuhi kebutuhan manusia akan
pergerakan ataupun mobilitas yang semakin meningkat, untuk berpindah dari suatu
tempat ke tempat yang lain yang berjarak dekat, menengah maupun jauh. Angkutn
umun juga berperan dalam pengendalian lalu lintas, penghematan bahan bakar atau
energy, dan juga perncanaan dan pengembangan wilayah(Warpani, 1990).Esensi dari
oprasional angkutan umum adalah memberikan layanan angkutan yang lebih dan
layak bagi masyarkat dalam menjalankan kegiatannya, bagi untuk masyarakat yang



mampu memiliki kendaraan pribadi sekalipun dan terutama yang terpaksa harus

menggunakan angkutan umum.

Di Wilayah Kabupaten Tangerang tepatnya di Mauk masyarakatnya masih
membutuhkan angkutan untuk mobilitas sehari-hari mulai dari kalangan pelajar
hingga non pelajar seperti pedagang,pekerja,bahkan untuk sekedar jalan-jalan. Oleh
karena itu angkutan berpengaruh besar dalam kehidupan sehari-hari. Untuk
memudahkan akses masyarakat desa menuju kota di sediakan dua angkutan yang
berbeda tetapi mempunyai tujuan yang sama, namun jalur yang dilalui oleh kedua
angkutan tersebut berbeda. Kedua angkutan tersebut dibedakan menjadi dua antar lain
angkutan merah putih berjenis minibus dengan daya angkut penumpang tidak lebih
dari 12 penumpang dan Isuzu berjenis EIf yang kapasitasnya bisa mencapai lebih dari
12 penumpang tetapi kurang dari 20 penumpang. Untuk tarif yang digunakan juga
berbeda-beda serta kenyamanan yang diberikan juga berbeda. Untuk tarif jenis yang
berpenumpang 12 responden dikenakan tarif Rp.8000,- untuk sekali perjalanan,
sedangkan jenis elf dikenakan tarif Rp.7000,- untuk sekali perjalanan dengan rute
Mauk sampai terminal Pasar Baru. Untuk kelayakan kedua kendaraan tersebut
terdapat perbedaan diantaranya di lihat dari jenis kendaraan, kendaraan isuzu (jenis
EIf) jauh lebih tua umur angkutanya dibanding angkut merah putih (jenis minibus).
Posisi duduk keduanya juga berbeda, Merah putih melingkar sedangkan isuzu
berbaris menghadap ke depan posisi duduknya. Dari kedua angkutan tersebut dapat di
simpulkan bahwa pemilihan angkutan dalam menuju ke tempat tujuan oleh
masyarakat. Selain itu kebanyakan masyarakat juga lebih suka menggunakan
angkutan merah putih karena keberadaan kendaraanya lebih mudah didapat dan tidak
perlu menunggu dalam waktu yang lama untuk mendapatkan angkutan tersebut. Hal
ini juga yang mendorong minat masyarakat untuk memilih angkutan transportasi
yang sesuai dengan keinginaan dan kebutuhan dari masyarakat itu sendiri. Biasanya
masyarakat lebih memilih angkutan yang tercepat dan mudah mendapatkanya.
Biasanya masyarakat juga lebih berminat ke angkutan merah putih karena selain



cepat ada faktor lain antara lain dari segi kenyamanaan angkutan itu sendiri.
Kebanyakan masyarakat yang memilih merah putih juga adalah masyarakat yang
mengejar waktu untu berkerja agar tida terlambat untuk sampai ke tempat tujuan.
Sedangkan masyarakat yang memilih Isuzu cenderung yang tidak terlau mengejar

waktu untuk sampai tujuan.

Hal ini berkaitan juga dengan loyalitas konsumen itu sendiri, penumpang
yang puas akan pelayanan dari suatu angkutan akan terus menerus menggunakan
angkutan tersebut. Menurut Yamit (2001) pelayanaan terbaik pada pelanggan dan
tingkat kualitas dapat dicapai secara konsisten dengan memperbaiki pelayanaan dan
perhatian kusus pada standar kinerja pelayanaan.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka dapat

diidentifikasikan beberapa masalah seperti berikut :

1. Apa tujuan perjalanan pengguna moda transportasi ?

2. Apa alasan responden untuk pemilihan moda transportasi ?

3. Hambatan apa saja yang dirasakan responden dalam pemilihan
moda transportasi?

4. Bagaimana keadaan dan kondisi moda transportasi yang dipilih
oleh responden ?

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian pada identifikasi masalah yang sudah dikemukakan maka
masalah dalam penelitian ini dibatasi pada : “ Analisis Pemilihan moda Transportasi
umum studi kasus pada angkutan jurusan Mauk sampai terminal Pasar Baru di

Wilayah Kabupaten Tangerang .



D.Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pembatasan masalah diatas maka perumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana masyarakat memilih moda transportasi
antara Merah Putih ( Jenis Minibus) atau Isuzu (jenis EIf) di Wilayah Kabupaten

Tangerang”.
E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan sebagai sumber
pengetahuan.

2. Memperoleh gambaran dan hasil analisis pemilihan moda transportasi (Studi
kasus pada angkutan jurusan Mauk sampai Pasar Baru di Wilayah Kabupaten
Tangerang).

3. Hasil penelitian ini diharapkan berguna dan bermanfaat sebagai tambahan
refrensi dan informasi untuk penelitian selanjutnya.

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pengelola
angkutan dan Dinas terkait untuk meningkatkan sarana dan prasarana sebagai

moda transportasi untuk para penumpang.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR
A. Hakikat Transportasi

Transportasi diartikan sebagai sarana atau jasa angkutan penumpang
dari tempat asal tertentu menuju tempat tujuan, dengan demikian perlu
memperhitungkan besarnya cost yang dikeluarkan oleh para pengguna
transportasi  tersebut. Para perencana ekonomi regional cenderung
mengusulkan faktor peluruhan ini dalam suatu hubungan antara lokasi

aktivitas ekonomi dengan jarak, biaya dan waktu ( Koestoer, 1995).

Ada dua masalah pokok yang berkaitan dengan aspek transportasi,
pertama adalah kebutuhan angkutan umum ketempat kerja atau tempat kerja
sehari-hari seperti pasar, angkutan umum yang berkenaan dengan tujuan
aktivitas lain seperti sekolah, tempat rekreasi atau shopping ke mall/plasa.
Netzer (1974) dalam Koestoer (1995) berpendapat bahwa transportasi kota
seyogyanya bukan saja dipandang sebagai aspek pelayanan, tetapi juga

dipandang sebagai aspek pembangunan.

Pusat kegiatan ekonomi kota misalnya dimulai dengan pusat
perdagangan, yang kemudian menyebar dengan sekitarnya. Dengan
penyediaan sarana dan prasarana transportasi yang memungkinkan, ekspansi
Wilayah kegiatan kota menjadi semakin meluas dengan tumbuhnya berbagai
pusat perdagangan, manufacturing dan permukiman penduduk dari berbagai
lapisan memerlukan sarana angkutan sebagai bagian dari jaringan transportasi
( Reksohadiprodjo, 1997).



B. Hakikat Pemilihan moda Transportasi

Menurut Tamin (2000), pemilihan moda sangat sulit di modelkan,
walaupun hanya terdapat dua pilihan yaitu umum dan pribadi. Ini disebabkan
oleh banyak faktor yang sulit dikuantifikasikan, misalnya kenyamanaan,
keamanaan, ketersediaan mobil pada saat diperlukan. Hal ini terlihat bahwa
pemilihan moda merupakan suatu proses yang melibatkan berbagai pihak
antara lain pengguna, pemerintahdan pemilik atau suatu badan usaha

pengelola angkutan.

Di Negara yang sedang berkembang,alat transportasi yang tersedia
lebih beragam dan proses pemilihan moda menjadi lebih rumit dan panjang.
Sementara ini, kondisi yang ada di Negara sedang berkembanh prosentase

golongan Captive User lebih banyak di banding Choice User
a. Kelompok Choice ( Pemilih)

Merupakan responden-responden yang mempunyai pilihan dalam
pemenuhan kebutuhan mobilitasnya. Mereka tediri dari responden-
responden yang dapat menggunakan kendaraaan pribadi secara financial,
legal dan fisik hal itu dimungkinkan. Di Kota-kota yang ada di Negara
maju dan kaya, jumlah kelompok ini biasanya sangat signifikan dan bahkan
dapat dikatakan sebagai mayoritas. Berbeda dengan yang ada di Negara
berkembang dan Negara miskin, jumlah kelompok ini relative tidak begitu

banyak bahkan jumlahnya marginal.
b. Kelompok Captive (konsumen)

Merupakan kelompok konsumen yang tergantung pada angkutan
umum untuk pemenuhan kebutuhan mobilitasnya. Mereka terdiri dari
responden-responden yang tidak dapat menggunakan kendaraan pribadi

karena  tidak memenuhi salah satu diantara tiga  syarat



(financial,legal,physical). Memilih moda angkutan di daerah perkotaan
bukanlah proses acak,tetapi di pengaruhi oleh faktor kecepatan,jarak dalam
perjalanaan, kenyamanan, kesenangan, biaya, keandalan, ketersediaan
moda, ukuran kota, serta usia, komposisi dan status sosial ekonomi para
pelaku perjalanan. Keseluruhan faktor tersebut dapat saling bergabung
maupun berdiri sendiri-sendiri (Bruton,1975). Beberapa faktor yang tidak
dapat dikuantifikasikan cenderung diabaikan dalam analisis pemilihan
moda, dengan pengertian pengaruhnya kecil atau dapat diwakili oleh

beberapa perubah lain yang dapat dikuantifikasikan.

Persaingan pelayanan pada umumnya diturunkan dari analisis tiga
rangkaian faktor (Bruton, 1975). Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi

seseresponden dalam menentukan pilihan moda adalah :

1. Ciri perjalanan
Ada dua faktor pokok yang termasuk dalam faktor ini :
a. Jarak perjalanan

Lama waktu tempuh dari tempat asal sebenarnya ke tempat
asal tujuan akhir merupakan ukuran waktu yang berkaitan dengan
perjalanan tersebut. Semakin dekat jarak yang ditempuh, responden
akan cenderung memilih moda yang paling praktis bahkan mungkin

memilih untuk melakukan jalan kaki.
b. Tujuan perjalanan

pengalaman menunjukan adanya keterkaitan antara jumlah pemakaian
angkut umum dan tujuan perjalanan. Untuk perjalanan tertentu,

sedangkan responden memilih untuk menggunakan kereta api



meskipun memiliki kendaraan sendiri. Di sisi lain, sebagian responden

dengan faktor yang berbeda memilih untuk menggunakan bus.
2. Ciri pelaku perjalanan

Sejumlah faktor penting yang termasuk dalam kategori ini adalah yang
berkaitan dengan faktor-faktor ekonomi pelaku perjalanan, termasuk di
dalamnya adalah penghasilan, kepemilikan kendaraan, kerapatan
permukiman, jenis pekerjaan, serta lokasi pekerjaan. Meskipun dalam
menentukan kepemilikan moda semua faktor ini dapat dibahas secara
terpisah, tetapi pada prakteknya kesemua hal tersebut saling berkaitan
(Bruton , 1975).

Perpindahan manusia dan barang dari suatu tempat ke tempat lain
selalu melalui jalur-jalur tertentu. Tempat asal dan tempat tujuan
dihubungkan satu sama lain dengan suatu jaringan (network) dalam ruang.
Jaringan tersebut dapat berupa jaringan jalan, yang merupakan bagian dari
system transportasi. Transportasi merupakan hal yang penting dalam suatu
system, karena tanpa transportasi perhubungan antar suatu tempat ke
tempat lain tidak tewujud secara baik berdasarkan Warpani P. Suwardjoko
(2002, 10).

C. Angkutan Umum

Angkutan umum adalah semua jenis moda transportasi yang disuplai
untuk kebutuhan mobilitas pergerakan barang atau responden ,demi
kepentingan masyarakat banyak atau umum dalam memenuhi kebutuhan baik

transportasi udara, laut, maupun darat.

Pada dasarnya angkutan umum merupakan sarana untuk memindahkan
responden dan barang dari suatu tempat ketempat lain. Berkaitan dengan

pengertian tersebut, maka tujuan dari angkutan umum adalah untuk membantu



responden atau kelompok responden untuk menjangkau berbagai tempat
asalnya ketempat yang dikehendaki, atau mengirimkan barang dari tempat

asal ke tempat tujuan.
C.1. Angkutan umum penumpang

Angkutan umum adalah angkutan umum penumpang Yyang
dilakukan dengan sistem sewa atau bayar. Pengangkutan penumpang
mempunyai tujuan membantu responden lain atau kelompok responden
untuk menjangkau berbagai tempat yang dikehendaki. Angkutan umum
penumpang umumnya dilakukan dengan sarana angkut berupa

kendaraan.

Tingkat pelayanan bus seperti yang kita ketahui kurang diperhatikan
oleh oprator atau jasa angkutan tersebut. Tingkat pelayanan angkutan
umum biasanya dinyatakan dengan parimeter antara lain adalah
frekuensi, waktu, perjalanan, leadway dan load factor. Parimeter-
parimeter diatas mengisyaratkan pentingnya dua faktor utama yaitu
waktu tempuh dan ketepatan waktu serta jenis kendaraan yang di
gunakan dan pelayanan (Departemen Perhubungan Direktorat Jendral
Perhubungan Darat, Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan Umum
di Wilayah Perkotaan Dalam Trayek Tetap dan Teratur 1996).

Pelayanaan angkutan umum penumpang akan berjalan dengan baik
apabila tercipta keseimbangan antara penyediaan dan permintaan.
Angkutan umum dapat diselenggarakan setelah memenuhi persyaratan
sebagai berikut: memiliki ijin usaha angkutan, mengasuransikan
kendaraan serta penumpangnya, serta layak pakai bagi kendaraan yang

dioprasikan .



Dalam hal ini pemerintah perlu campur tangan ,dengan tujuan antara

lain :

a. Menjamin system operasi yang aman bagi kepentingan masyarakat
pengguna jasa angkutan, petugas pengelola angkutan dan pengusaha
jasa angkutan.

b. Mengarahkan agar lingkungan tidak tergangu oleh kegiatan angkutan.

c. Menciptakan persaingan yang sehat.

d. Menjamin pemerataan jasa angkutan sehingga tidak ada pihak yang
dirugikan.

e. Mengendalikan operasi pelayanan jasa angkutan (Suwardjoko
Warpani, 1990).

C.2. Peranan Angkutan umum penumpang

Dalam pola pengembangan kota, perubahan gaya hidup dan
pertumbuhan kepemilikan kendaraan pribadi dapat mengurangi
sumbangan angkutan umum bagi mobilitas suatu kota, namun bus dan
kerta rel msih memainkan peran yang amat penting dalam kehidupan
kota maupun hubungan antar kota. Untuk memenuhi kebutuhan social
ekonomi, responden memerlukan angkutan untuk mencapai yempat

kerja, berbelanja, berwisata dan lain sebagainya.

Peranan angkutan umum penumpang amat dirasakan
manfaatnyua, hal ini disebabkan oleh meningkatnya kesejahteraan
masyarakat yang tidak mungkin diikuti terus menerus dengan
pembangunan jaringan jalan. Oleh karena hal tersebut mendorong

banyak kota menggalangkan penggunaan angkutan umum penumpang.
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C.3. Ciri khas perjalanan

Ada beberapa kategori pengguna jasa angkutan umum
penumpang yang memiliki ciri-ciri sendiri. Masing —masing ciri ini
akan mewarnai permintaan jasa angkutan umum penumpang berupa
jenis sarana angkutan atau moda, waktu perjalanan, jumlah armada,
dan lain-lain. Berhubungan dengan kualitas dan kuwantitas pelayanan,
jumlah angkutan umum penumpang meliputi volume lalu lintas yang
dilayani, frekuensi dan penjadwalan pelayanan, lamanya perjalanan
yang diharapkan, serta biaya angkutan yang dibebankan. Disamping
itu harus pada pula dipenuhi ciri pelayanan yang harus memenuhi
tuntutan konsumen vyaitu terpercaya, aman, nyaman, murah, cepat,
mudah diperoleh, menyenangkan dan frekuensinya tinggi (Suwardjoko
Warpani , 1990).

C.4. Lintas angkutan umum penumpang

Lintasan angkutan umum penumpang adalah lintasan yang
sudah ditentukan berdasarkan ijin pengusahaan angkutan umum
penumpang, kecuali taksi yang menganut system bebas karena bersifat
pelayanan pribadi. Faktor yang termasuk dalam menentukan rute yang
layak adalah jalan dan lingkungan, kendaraan dan responden yang
termasuk berhubungan dengan yang berpergian, pelaku perjalanaan
atau rute perjalanaan seperti jarak, waktu, biaya maupun kenyamanan
perjalanan, karena setiap pelaku perjalanan akan memiliki jarak
minimum dan biaya atau gabungan ketiganya (Suwardjoko Warpani,
1990).
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D. Kualitas Operasi Angkutan Umum

Pengaturan angkutan umum merupakan usaha untuk menciptakan
pergerakan angkutan umum yang teratur, cepat dan tepat yang akan
memberikan manfaat bagi semua pihak. Beberapa faktor yang mempengaruhi

kualitas operasi antara lain :
D.1. Nilai okupansi dari bus

Nilai okupansi adalah perbandingan antara jumlah penumpang dengan
kapasitas (seat) bus (Tamin, 1997). Nilai ini diperlukan untuk memberikan
gambaran dari angkutan umum. Pada saat jam-jam sibuk, nilai okupasi
biasanya melebihi batas —batas yang diinginkan, maka frekuensi layanan

harus ditingkatkan.
D.2. Realibilitas

Realibilitas (kehandalan) adalah kemmpuan untuk memberikan
pelayanan sesuai yang di janjikan secara akurat dan terpercaya
(Prasuraman,Zeithmal,dan Berry (1998), sedangkan realibilitasi angkutan
umum adalah suatu ukuran ketaatan pada jadwal oprasional yang telah
ditentukan, antara lain ketaatan transfer point operasi, kelayakan kondisi fisik
dan kuakitas awak bus dalam melayani pengguna angkutan umum. Realbilitas
suatu angkutan umum sangat berhubungan dengan nilai rata-rata waktu

tunggu penumpang.
D.3. Jam operasi

Jam operasi tidak hanya mempengaruhi biaya operasi angkutan umum

tetapi juga mempengaruhi pelayanan yang diberikan pada masyarakat.
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D.4. Jumlah transfer

Jumlah transfer adalah frekuensi penggantian kendaraan untuk sampai
ketempat tujuan. Biasanya penumpang akan memilih moda yang tidak

memerlukan transfer .
D.5. Keamanan pengoprasian

Beberapa aspek yang dapat diukur dari tanggapan masyarakat
pengguna angkutan umum antara lain adalah mengenai kebiasaan awak
angkutan umum, keamanan, kenyamanan, waktu dan pelayanan informasi.
Sehubungan dengan beberapa aspek kualitas, presentase pengaturan jadwal,
ketepatan waktu untukn datang dan berangkat, rata-rata kecelakaan, rata-rata
keluhan masyarakat, rata-rata kerusakan dan okupansi dalam kondisi
penumpang naik kendaraan, dapat dilihat dari ststistik operasi angkutan
umum. Sedangkan aspek yang betul-betul harus dipertimbangkan adalah

kenyamanan yang harus diterima oleh pengguna.
E. Penelitian Relevan

Adapun beberapa penelitian penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini

adalah :
1.Nur Aida lubis

Judul“Analisis pemilihan moda transportasi Medan- Binjai dengan
menggunakan metode Analytical Hierarcy Process (AHP)”.Denga masalah
Untuk mengetahui karakteristik pengguna jasa angkutan umum Medan-Binjai
serta untuk mengetahui sensitivitas pelaku pejalan dalam penentuan pemilihan
moda.Penelitian ini menggunakan metode Analytical Hierarcy Proses (AHP).
Hasil dari penelitian ini adalah dari uji sensitivitas mengindikasikan bahwa

faktor kemudahan relative lebihsensitif dibanding faktor yang lain.
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2. Selvia Harleni

Judul “Analisis aksebilitas Transportasi diDesa Pekayon kec. Sukadiri
Kab. Tangerang”. Dengan masalah Bagaimana aksebilitas perrespondenan
berdasarkan jenis kendaraan dilihat dari jarak ,waktu tempuh, biaya, kondisi
transportasi dan kemudahan untuk kesukaran pencapaian didesa Pekayon.
Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif dengan pendekatan survey.
Hasil dari penelitian ini adalah terhambatnya mobilitas di desa Pekayon untuk
sampai ketempat tujuan khususnya berkerja makakendala transportasi yang

cepat dan mudah perlu dipenuhi.
3. Shafira Sukma Gita
Judul “Analisis Pemilihan moda transportasi untuk Perjalanan kerja

(studi kasus: Kec. Lubuk Kilang, Padang)”. Dengan masalah Untuk
mengetahui moda yang diminati masyarakat. Penelitian ini menggunakan
Deskriptif dengan pendekatan survei. Hasil dari penelitian ini adalah
berdasarkan perhitungan nilai kepuasan moda transportasi berdasarkan waktu
tempuh dan tarif, pelaku perjalan lebih memilih moda angkutan kota

dibanding angkutan pribadi.

F. Kerangka Berpikir

Tulisan ini merupakan bagian dari usaha untuk mengetahui pemilihan moda

transportasi khususnya di daerah Tangerang (Mauk sampai Pasar baru). Apa yang

disajikan dalam tulisan ini sifatnya terbatas oleh karena tulisan ini didasarkan pada

data primer dan skunder.

Pemilihan moda untuk melakukan perjalanaan ini di bagi menjadi dua yaitu

kendaraan pribadi dan kendaraan umum. Pemilihan angkutan umum yang menjadi

pusat perhatian adalah mengenai pemilihan angkutan Merah Putih (Jenis Minibus)
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dan Isuzu (Jenis EIf), maka yang menjadi fokus perhatian dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana pemilihan angkutan yang ada di Mauk sampai Pasar

baru Tangerang yang tergambar dalam skema kerangka berpikir berikut ini

Pemilihan moda Transportasi

Angkutan Pribadi Angkutan Umum
Merah Putih Isuzu
| | |
e ldentitas
Responden
e Tujuan
Responden
e Waktu
perjalanan
e Waktu Tempuh
e Biaya
Transportasi
e Kondisi moda
Transportasi
e Kemudahan
Dalam
mendapatkan
moda
Transportasi

Analisis pemilihan moda Transportasi umum

Gambar 2.1 Diagram Alur Kerangka Berpikir Penelitian
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BAB 111

METODELOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendaptkan gambaran tentang pemilihan
moda angkutan umum pada rute Mauk sampai Pasar Baru di Wilayah Kabupaten

Tangerang.
B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini bertempat di daerah Mauk sampai dengan Terminal Pasar
Baru,Tangerang. Waktu penelitian di lakukan pada bulan Juli 2015 sampai Februari
2017.

C. Metode Penelitian

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang mengarah pada pengungkapan suatu
masalah yang sebagaimana adanya dan mengungkapkan fakta-fakta yang ada dan
dianalisis. ( Pabundu Tika , 2005)

D. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah 50 responden penumpang angkutan
umum yang naik dari Mauk sampai Pasar Baru. Sample dilakukan dengan cara
sampel acak (simple random sampling). Tujuan penggunaan sampel adalah agar
penelitian dapat memperoleh data yang dapat mencerminkan keadaan populasi

dengan biaya lebih murah dan waktu penelitian yang lebih cepat.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah pengumpulan data primer dilakukan dengan menggunakan angket atau
kuisioner tertutup. Angket tertutup adalah suatu angket dimana pertanyaan—
pertanyaan dan altrnatif jawabanya telah ditentukan sehingga responden tinggal
memilih jawaban yang diinginkan (Tika, 2005), sedangkan data skunder diperoleh
dari kepustakaan, wawancara dengan informan, dan data intansi terkait yaitu Dinas

perhubungan Kabupaten Tangerang
F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis desktiptif dan tabulasi
yaitu dimana merupakan proses penyususnan dan analisis dalam bentuk tabel. Data
yang telah terkumpul ditabulasikan sedangkan analisis deskriptif merupakan bentuk
analisis yang bertujuan untuk mempermudah pemahaman tentang gambaran
pemilihan moda transportasi dalam bentuk penjelasan dengan mengacu pada

kuisioner penelitian.
G. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian berupa observasi dan wawancara. Observasi dilakukan
untuk mengetahui kondisi lapangan.Menurut S.Margono dalam Nurul Zuriah(2009),
observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan dan pencatatan ini dilakukan
terhadap objek tempat atau berlangsungnya peristiwa. Metode observasi sebagai alat
pengumpul data, dapat berfungsi ganda, sederhana,dan dapat dilakukan tanpa
menghabiskn banyak biaya. Sedangkan instrument penelitian itu wawancara untuk

memperoleh atau menambah keterangan data yang diperlukan.
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Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket

dalam bentuk kuisioner. Adapun kisi-kisi instrument penelitian sebagai berikut :

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Penelitian

No.

Variabel

Indikator

Sub Indikator

Butir Soal

Identitas responden

a. Nama

b. Jenis kelamin

c. Umur

d. Pekerjaan

e. Pendidikan
Terakhir

f. Alamat

g. Tujuan
Perjalanaan

Sekarang

Pemilihan Moda

Transportasi

Ciri Pergerakan

a. Pemilihan
moda

b.Waktu
pergerakan

c..Jarak

Perjalanan

2,3,4,5
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Ciri sistem Transportasi | a.Efektifitas 7,8
waktu
b.Biaya 9
perjalanan
c.Keterjangkauan | 10,11
harga
d.Kelebihan 12,13
waktu
e.Keberadaan dan | 14,15,16,17
kondisi
f. Kenyamanan 18,19,20
g. Keamanan 21
h. Kepuasan 22,23,24
I. Hambatan 25,26
Alasan penglaju a.Alasan 27,28
yang menggunakan menggunakan
angkutan umum angkutan
Merah Putih
(Jenis

Minibus) atau
Isuzu (Jenis
EIf)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah Penelitian

Terminal adalah salah satu komponen dari sistaem tansportasi yang
mempunyai fungsi utama sebagai tempat pemberehentian sementar kendaraan
umum untuk menaikan dan menurunkan penumpang atau barang hingga
sampai ketempat tujuan terakhir suatu perjalanan. Juga sebagai tempat
pengendalian, pengawasan, pengaturan dan pengoprasian sistem arus
angkutan penumpang dan barang, Disamping juga berfungsi untuk
melancarkan arus angkutan penumpang atau barang (Departemen
Perhubungan, 1996 ).

Sesuai dengan fungsi sebagai tempat pemberhentian sementara
(transit) maka didalam terminal akan terjadi pemindahan penumpang atau
barang dari satu tempat ke tempat yang lain. Sehingga tuntutan efisiensi dari
suatu perjalanaan bias tercapai.

Terminal Pasar Baru Tangerang terletak di jalan Moh.Toha Km.1 di
Depan PT. Panarub Industri, Pasar Baru, Kecamatan Karawaci, Kota
Tangerang, Banten. Sedangkan Terminal Mauk berada di jalan raya Mauk-
Tangerang, Kecamatan Mauk, Kabupaten Tangerang.

Moda angkutan tersebut sangat membatu para perjalan dalam
melakukan perjalananya, namun diantara kedua moda tersebut memiliki
kelebihan dan kekurangan masing-masing. Biaya atau tarif yang digunakan
dua moda berbeda. Tarif untuk Merah Putih ( Jenis Minibus) sebesar Rp.8000
dan Isuzu (Jenis EIf) sebesar Rp.7000.

Terminal pasar Baru merupakan jenis terminal tipe C, yaitu berfungsi

melayani angkutan umum untuk Angkutan Kota dan Angkutan Pedesaan yang
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berada di Kota Tangerang.Sedangkan Terminal Mauk merupakan terminal

yang berada di Kabupaten Tangerang.

Batas Administrasi Terminal Pasar Baru :
Sebelah Utara : Kecamatan Neglasari
Sebelah Timur  : Kota Tangerang
Sebelah Selatan : Kecamatan Karawaci
Sebelah Barat : Kecamatan Priuk

Berikut ini adalah rute dari angkutan : Pasar Baru- Panarub Industri-
JI. Mohammad Toha- RS. Sari Asih Sangiang- Villa Grand Tomang
Sangiang Tangerang- Villa Mutiara Pluit Sangiang- Priuk Jaya Tangerang-
Jalan Raya Mauk- Kotabumi- Mauk.

Penelitian ini dilakukan dalam angkutan umum Merah Putih (Jenis
Minibus) dan Isuzu (Jenis EIf) Jurusan Mauk sampai Pasar Baru dan dari arah
sebaliknya Pasar Baru sampai Mauk. Apabila responden yang sedang mengisi
kuisioner akan berangkat, maka peneliti ikut dalam perjalanan menuju

terminal selanjutnya.

. Hasil Penelitian

Dalam wawancara penelitian ini peneliti memperoleh data pribadi dan
juga tentang ciri penguna angkutan umum, ciri pergerakan, ciri sistem
transportasi dan alasan penumpang memilih angkutan umum untuk mobilitas

sehari-hari.
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1. Identitas Responden
a. Jenis Kelamin

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukan gambaran responden
perempuan mendapatkan presentase tertinggi Yyaitu sebesar 74% (37
responden) dan Laki-laki sebesar 26% (13 responden). Hal ini terjadi
karena kaum perempuan kebayakan tidak mempunyai SIM ( Surat 1zin
Mengemudi) dans ebagaian dari responden tidak mempunyai
kendaraan bermotor. Alasan lain dari para penumpang adalah sudah
lelah berkerja jadi jika naik angkutan masih bias beristirahat di jalan
sebelum atau sesudah berkerja.

Tabel 4.1 Jenis Kelamin Responden

No. Keterangan Frekuensi Presentase %

1. Laki- laki 13 26

2. Perempuan 37 74
Jumlah 50 100

Sumber : Penelitian 2017

b. Umur Responden

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukan gambaran mengenai umur
dari responden dengan usia 20 tahun - 30 tahun merupakan kelompok
usia terbanyak yaitu 26%(23 responden). Hal ini karena pada usia
tersebut merupakan kelompok usia kerja. Kemudian kelompok usia
terbanyak ke dua yaitu usia <20 tahun sebanyak 24% (12 responden).
Dan kelompok yang paling sedikit yaitu Kelompok usia 31 tahun — 40
tahun sebanyak 16%(8 responden), kelompok usia 41 tahun - 50 tahun
sebanyak 10%(5 responden), dan >50 tahun sebanyak 4%/(2

responden).
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Tabel 4.2 Usia Responden

No. Keterangan Frekuensi Presentase %

1. < 20 tahun 12 24

2. 20-30 tahun 23 26

3. 31-40 tahun 8 16

4. 41-50 tahun 5 10

5. > 50 tahun 2 4
Jumlah 50 100

Sumber : Penelitian 2017

. Jenis Pekerjaan Responden

Berdasarkan tabel 4.3 merupakan gambaran responden yang
terbanyak Pegawai Swasta yaitu sebanyak 50%(25 responden),
kemudian respoonden terbanyak kedua adalah Pelajar/Mahasiswa
yaitu sebanyak 24%(12 responden), terbanyak ketiga yaitu Pegawai
Negeri sebanyak 20%(10 responden) dan responden IRT sebanyak 6%
(3 responden).

Tabel 4.3 Jenis Pekerjaan Responden

No. Keterangan Ferekuensi Presentase %
1 Pegawai Swasta 25 50
2 Pegawai Negeri 10 20
3. Pelajar/Mahasiswa 12 24
4 Ibu Rumah Tangga 3 6
Jumlah 50 100

Sumber : Penelitian 2017
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d. Tingkat Pendidikan Responden

Berdasarkan tabel 4.4 merupakan gambaran responden
mengenai pendidikan terakhir dari responden, tingkat pendidikan
terbanyak adalah SMA yaitu sebanyak 50%(25 responden). Kemudian
sebanyak 36%(8 responden) adalah lulusan perguruan tinggi, dan
sebanyak 10%(5 responden) merupakan lulusan SMP. Sebanyak 4%(2
responden) diantaranya hanya sampai Sekolah Dasar. Hal tersebut
dikarenakan faktor ekonomi kebanyakan responden tidak mampu
untuk melanjutkan pendidikan ke kenjang yang lebih tinggi, selain
faktor ekonomi ada beberapa responden yang lebih memilih berkerja
dibanding melajutkan pendidikan.

Tabel 4.4 Pendidikan Responden

No. Keterangan Ferekuensi Presentase %

1 Perguran tinggi 25 36

2 SMA 18 50

3. SMP 5 10

4 SD 2 4
Jumlah 50 100

Sumber : Penelitian 2017

e. Tempat Tinggal Responden
Berdasarkan tabel 4.5 merupakan gambaran mengenai tempat
tinggal responden berdasarkan kota dan kabupaten. Responden
terbanyak adalah yang tinggal di Wilayah Kabupaten 94%(47
responden), sisanya responden bertempat tinggal di daerah Kota yaitu
sebanyak 6%(3 responden). Hal ini dikarenkan banyak responden
yang berasal dari wilayah kabupaten namun berkerja di Kota atau

mempunyai keperluan di kota.
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Tabel 4.5 Tempat Tinggal Responden

No. Keterangan Ferekuensi Presentase

1. Kota 3 6

2. Kabupaten 47 94
Jumlah 12 100

Sumber : Penelitian 2017

Tujuan Perjalanaan Responden

Berdasarkan tebel 4.6 merupakan gambaran dari maksud tujuan
responden menggunakan angkutan umum. Sebanyak 60%(30
responden) responden memiliki tujuan utama untuk alasan berkerja,
kemudian untuk pendidikan sebanyak 22%(11 responden) sisanya
untuk kebutuhan berbelanja sebanyak 12%(6 responden) dan untuk
kebutuhan rekreasi sebanyak 6%(3 responden). Menurut salah satu
responden mengatakan bahwa ada beberapa barang yang tidak di jual
di tempatnya maka dari itu harus di beli di Kota dan jika memakai
kendaraan sendiri repot dan capek.

Tabel 4.6 Maksud dan Tujuan Perjalanan Responden

No. Keterangan Ferekuensi Presentase%o

1 Ekonomi /pekerjaan 30 60

2 Berbelanja 5 12

3. Pendidikan 11 22

4 Rekreasi 3 6
Jumlah 50 100

Sumber : Penelitian 2017
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2. Pemilihan Moda Transportasi

a. Ciri Pergerakan

1 Pemilihan Moda

Berdasarkan tabel 4.7 menrupakan gambaran responden dalam
melilih angkutan umum, sebanyak 76%(38 responden ) memilih
angkutan Merah Putih (Jenis Minibus) sedangkan sisanya memilih
angkutan Isuzu (Jenis EIf) sebanyak 24%(12 responden). Selain
angkutan Merah Putih (Jenis Minibus) banyak tersedia kebanyakan
Merah Putih (Jenis Minibus) itu cepat sampai dan tidak terlalu lama
ngetem.

Tabel 4.7 Pemilihan Moda Transportasi Responden

No. Keterangan Ferekuensi Presentase %

1. Merah Putih 38 76
(Jenis Minibus)

2. Isuzu (Jenis EIf) 12 24
Jumlah 50 100

Sumber : Penelitian 2017

2. Waktu Pergerkan

Berdasarkan tabel 4.8 merupakan gambaran responden dalam
pemilihan angkutan di waktu tertentu seperti: Pagi, siang, sore dan
malam. Di waktu pagi hariresponden yang memilih angkutan Merah
Putih (Jenis Minibus) sebanyak 76%(38 responden) dan Isuzu (Jenis
EIf) sebanyak 24%(12 responden). Di waktu Siang hari responden
yang memilih angkutan Merah Putih(Jenis Minibus) sebanyak 76%(38
responden) dan Isuzu (Jenis EIf) sebanyak 24%(12 responden). Di
waktu Sore hari responden yang memilih angkutan Merah Putih ( Jenis

Minibus) sebanyak 76%(38 responden) dan Isuzu (Jenis EIf) sebanyak

26



24% (12 responden). Sedangkan Di waktu Malam hari responden yang
memilih angkutan Merah Putih (Jenis Minibus) sebanyak 90%(45
responden) dan Isuzu (Jenis EIf) sebanyak 10% (10 responden).

Tabel 4.8 Waktu Pergerakan Responden

No | Keterangan Waktu
Pagi Siang Sore malam
fre| % | Fre | % | fre | % | Fre | %
1. Merah 38 76 38 76 38 76 45 90
Putih
(Jenis
Minibus)
2. lsuzu 18 24 18 24 18 18 5 10
(Jenis EIf)

Jumlah 50 | 100 | 50 | 100 | 50 | 100 | 50 | 100

Sumber : Penelitian 2017
3. Jarak Tempuh Perjalanan

Berdasarkan table 4.9 merupakan gambaran responden yang
setuju menyatakan bahwa jarak tempuh terpendek adalah angkutan
Merah Putih (Jenis Minibus) sebanyak 76%(38 responden ) dan
sisanya sebanyak 24%(12 responden) menyatkan tidak. Hal ini yang
membuat penumpang lebih banyak memilih angkutan Merah Putih
(Jenis Minibus) dari pada Isuzu (Jenis EIf) dengan alasan yaitu lebih

cepat sampai dan menghemat waktu.
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Tabel 4.9 Jarak Tempuh Perjalanaan Menurut Respnden

No. Keterangan Ferekuensi Presentase %

1. Ya 38 76

2. Tidak 18 24
Jumlah 50 100

Sumber : Penelitian 2017

. Ciri Sistem Transportasi
1. Efektifitas Waktu

Berdasarkan tabel 4.10 merupakan gambaran mengenai
pendapat penumpang jika angkutan merah putih (minibus) adalah
angkutan memiliki efisiensi waktu lebih cepat, sebanyak 96 %(48
responden) memilih angkutan Merah Putih (Jenis Minibus) dan Isuzu
(Jenis EIf) yaitu sebanyak 4%(2 responden) yang memilih angkutan
ini. Hal ini karena lebih banyak angkuta Merah Putih ( Jenis Minibus)
di banding Isuzu (Jenis EIf).

Tabel 4.10 Efektifitas Waktu Responden

No. Keterangan Ferekuensi Presentase %

1. Ya 48 96

2. Tidak 2 4
Jumlah 50 100

Sumber : Penelitian 2017

2. Biaya Perjalanan

Berdasarkan tabel 4.11 merupakan gambaran mengenai biaya
yang dikeluarkan oleh penumpang dalam melakukan perjalanan.
Untuk satu kali perjalanaan Merah Putih(Jenis minibus) mengeluarkan
ongkos sebesar Rp.8.000 dan Isuzu(Jenis EIf) sebesar Rp.7.000.
Sebanyak 60%(30 responden ) memilih Isuzu (Jenis EIf) sedangkan
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sisanya memilih Merah Putih (jenis Minibus) yaitu sebanyak 40%(20

responden)
Tabel 4.11 Biaya Perjalanan
No. Keterangan Ferekuensi Presentase %
1. Rp.8000 30 60
2. Rp.7000 20 40
Jumlah 50 100

Sumber : Penelitian 2017

3. Keterjangkauan Harga

Berdasarkan tabel 4.12 merupakan gambaran tentang
keterjangkauan harga untuk perjalanan responden. Sebanyak 62%(31
responden) meyatakan bahwa tarif yang sesuai dengan perjalanan
angkutan adalah Merah Putih (Jenis Minibus) sedangkan sisanya
38%(19 responden) memilih Isuzu (Jenis EIf). Hal ini disebabkan
karna kecepatan angkutan dan kemudahan angkutan yang didapat.

Tabel 4.12 Keterjangkauan Harga

No. Keterangan Ferekuensi Presentase %

1. Sesuai 31 62

2. Tidak Sesuai 19 38
Jumlah 50 100

Sumber : Penelitian 2017

4. Kelebihan Waktu

Berdasarkan tabel 4.13 merupakan gambaran mengenai
kelebihan waktu yang dimiliki angkutan Merah putih(minibus) oleh
penumpang baik dari segi kecepatan berangktnya maupun kecepatan
sampai ditempat tujuannya. Sebesar 84%(42 responden ) penumpang
memilih angkutan Merah Putih(Jenis Minibus), sedangkan 16%(8

responden) penumpang memilih Isuzu (Jenis EIf).
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Tabel 4.13 Kelebihan Waktu Responden

No. Keterangan Ferekuensi Presentase %

1. Ya 42 84

2. Tidak 18 16
Jumlah 50 100

Sumber : Penelitian 2017

5.Keberadaan Dan Kondisi

Berdasarkan tabel 4.14 merupakan gambaran mengenai

keberadaan dan kondisi angkutan umum. Sebanyak 80%(40

responden) yang memilih Merah Putih (Jenis Minibus) menyatakan

baik dan siasanya 20%(10 responden) memilih Isuzu(Jenis EIf) kurang

baik.
Tabel 4.14 Kondisi Angkutan
No. Keterangan Ferekuensi Presentase%o
1. Baik 40 80
2. Kurang baik 10 20
Jumlah 50 100

Sumber : Penelitian 2017

Sedangkan untuk kelayakan angkutan umum itu sendiri

penumpang sebesar 78%(39 responden) lebih memilih Merah Putih

(Jenis minibus) menyatakan Layak, sedangkan sisanya 22%(11

responden) memilih Isuzu (Jenis EIf) Kurang layak.
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Tabel 4.15 Kelayakan angkutan

No. Keterangan Ferekuensi Presentase %

1. Layak 39 78

2. Kurang Layak 11 22
Jumlah 50 100

Sumber : Penelitian 2017.

6. Kenyamanan

Berdasarkan tabel 4.16 merupakan gambaran mengenai rasa
nyaman penumpang terhadap angkutan umum yang dirasakan untuk
sampai ke tempat tujuan. Penumpang yang memilih Merah Putih
(Jenis Minibus) sebanyak 84%(42 responden) menyatakan nyaman
sedangkan sisanya sebanyak 16%(8 responden) memilih Isuzu (Jenis
EIf) menyatakan kurang nyaman.

Tabel 4.16 Kenyamanaan Responden

No. Keterangan Ferekuensi Presentase%o

1. Nyaman 42 84

2. Kurang Nyaman 8 16
Jumlah 50 100

Sumber : Penelitian 2017

7. Kepuasan

Berdasarkan tabel 4.17 merupakan gambaran mengenai
kepuasan terhadap angkutan umum meliputi keramahan supirnya,
fasilitasnya dan hemat waktu. Sebesar 80%(40 responden) menyatakan
puas dengan memilih angkutan umum jenis Merah Putih(Jenis
Minibus) dan sisanya 20%(10 responden) memilih Isuzu (Jenis EIf)

menyatakan kurang puas.

31



Tabel 4.17 Kepuasan Responden

No. Keterangan Ferekuensi Presentase%o

1. Puas 40 80

2. Kurang Puas 10 20
Jumlah 50 100

Sumber : Penelitian 2017

8. Hambatan
Berdasarkan tabel 4.18 Merupakan gambaran mengenai
hambatan yang dirasakan oleh penumpang ketempat tujuan adalah
sering berhenti dan ngetem. Sebanyak 90%(40responden) setuju
bahwa isuzu (jenis elf) lebih banyak berhenti dibanding Merah Putih
(Jenis minibus) sebanyak 10%(5 responden).
Tabel 4.18 Hambatan Responden

No. Keterangan Ferekuensi Presentase %

1. Ngetem 45 90

2. Lainya 5 10
Jumlah 50 100

Sumber : Penelitian 2017

3. Alasan Penglaju Memilih Angkutan Umum
Berdasarkan tabel 4.19 merupakan gambaran mengenai alasan
penglaju memilih angkuta umum untuk beraktifitas untuk sampai
ketempat tujuan. Sebesara 90%(45 responden) penumpang memilih
Merah Putih (Jenis Minibus) dan sisanya 10% ( 5 responden) memilih
Isuzu (Jenis EIf). Faktor kecepatan, kemudahan yang lebih diutamakan

dari alasan pemilihan angkutan.
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Tabel 4.19 Pemilihan Angkutan Umum

No. Keterangan Ferekuensi Presentase %

1. Merah Putih 45 90
(Jenis Minibus)

2. Isuzu (Jenis EIf) 5 10
Jumlah 50 100

Sumber : Penelitian 2017

C. Pembahasan

Tangerang merupakan daerah penyanggah di sebelah barat Ibu kota
Jakarta. Ada sebagian besar lapangan kerja yang berada di sekitar Tangerang,
namun tidak menutup kemungkinan untuk sarana wisata contohnya wisata
kuliner ataupun sebagai penunjang kebutuhan bagi sebagian responden.
Dalam pemenuhan kebutuhan pergerakan terdapat 2 jenis angkutan yang
menyediakan rute Mauk sampai Pasar Baru Tangerang yaitu Merah Putih
(Jenis Minibus) dan Isuzu (Jenis EIf). Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan sampel sebanyak 50 responden sebagai responden untuk di
berikan kuisioner dan wawancara.

Berdasarkan hasil penelitian, ciri penumpang mengagunakan angkutan
umum untuk sampai ketempat tujuan adalah mayoritas adalah perempuan
dengan presentase sebesar 74%(37 responden) dan laki-laki sebanyak 26%(13
responden).

Kemudian untuk rentangan umur >20 tahun sebanyak 24%(12
responden), umur 20-30 tahun sebanyak 26%(23 responden), umur 31-40
tahun sebanyak 16%(8 responden), umur 41-50 tahun sebanyak 10%(5
responden) dan < 50 tahun sebanyak 4%(2 responden).

Pekerjaan penumpang, responden yang terbanyak Pegawai Swasta

yaitu sebanyak 50%(25 responden), kemudian respoonden terbanyak kedua
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adalah Pelajar/Mahasiswa yaitu sebanyak 24%(12 responden), terbanyak
ketiga yaitu Pegawai Negeri sebanyak 20%(10 responden) dan responden IRT
sebanyak 6% (3 responden).

Tingkat pendidikan responden, tingkat pendidikan terbanyak adalah.
sebanayak 50%(25responden) merupakan lulusan SMA/SMK, perguruan
tinggi yaitu sebanyak 36%(18 responden) dan sebanyak 10% (5 responden)
merupakan lulusan SMP. Sebanyak 4%(2 responden) diantaranya hanya
sampai SD.

Tempat tinggal responden berdasarkan kota dan kabupaten.
Responden terbanyak adalah yang tinggal di wilayah kabupaten 94%(47
responden), sisanya responden bertempat tinggal di daerah Kota yaitu
sebanyak 6%(3 responden). Hal ini dikarenkan banyak responden yang
berasal dari wilayah kabupaten namun berkerja di Kota atau mempunyai
keperluan di kota.

Tujuan responden menggunakan angkutan umum Sebanyak 60%(30
responden) responden memiliki tujuan utama untuk alasan berkerja, kemudian
untuk pendidikan sebanyak 22%(11 responden) sisanya untuk kebutuhan
berbelanja sebanyak 12%(6 responden) dan untuk kebutuhan rekreasi
sebanyak 6%( 3 responden).

Berdasarkan pemilihan angkutan umum, sebanyak 76%(38 responden)
memilih angkutan Merah Putih( Jenis Minibus) sedangkan sisanya memilih
angkutan Isuzu (Jenis EIf) sebanyak 24% ( 12 responden).

Berdasarkan waktu pemilihan angkutan di waktu tertentu seperti: Pagi,
siang, sore dan malam. Di waktu pagi hari responden yang memilih angkutan
Merah Putih ( Jenis Minibus) sebanyak 76%(38 responden) dan Isuzu (Jenis
EIf) sebanyak 24%(12 responden). Di waktu Siang hari responden yang
memilih angkutan Merah Putih ( Jenis Minibus) sebanyak 76%(38 responden)
dan Isuzu (Jenis EIf) sebanyak 24%(12 responden). Di waktu Sore hari

responden yang memilih angkutan Merah Putih (Jenis Minibus) sebanyak
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76%(38 responden) dan Isuzu (Jenis EIf) sebanyak 24%(12 responden).
Sedangkan Di waktu Malam hari responden yang memilih angkutan Merah
Putih (Jenis Minibus) sebanyak 90%(45 responden) dan Isuzu (Jenis EIf)
sebanyak 10% (10 responden).

Berdasarkan jarak perjalanaan responden yang setuju menyatakan
waktu tempuh terpendek yang di lalui adalah angkutan Merah Putih ( Jenis
Minibus) sebanyak 76% (38 responden ) dan sisanya sebanyak 24% (12

responden) memilih angkutan Isuzu (Jenis EIf).

Berdasarkan efektifitas waktu, angkutan umum yang lebih cepat waktu
tunggunya, sebanyak 96%(48 responden) memilih angkutan Merah
Putih(Jenis Minibus) sebagai angkutan yang paling cepat waktu tunggnya
dibandingkan dengan Isuzu (Jenis EIf) yaitu sebanyak 4%(2 responden) yang

memilih angkutan Isuzu (Jenis EIf).

Berdasarkan biaya yang dikeluarkan oleh penumpang dalam
melakukan perjalanan. Untuk 1 kali perjalanaan Merah Putih(Jenis Minibus)
mengeluarkan  ongkos sebesar Rp.8.000 dan Isuzu (Jenis EIf) sebesar
Rp.7.000. Sebanyak 60%(30 responden ) memilih Isuzu (Jenis EIf) sedangkan
sisanya memilih Merah Putih(Jenis Minibus) vyaitu sebanyak 40%(20
responden).

Berdasarkan keterjangkauan harga untuk perjalanan responden.
Sebanyak 62% (31responden) meyatakan bahwa tarif yang sesuai dengan
perjalanan angkutan adalah Merah Putih ( Jenis Minibus) sedangkan sisanya
38%(19 responden) memilih Isuzu (Jenis EIf). Hal ini disebabkan karna
kecepatan angkutan dan kemudahan angkutan yang didapat.

Berdasarkan kelebihan waktu yang dimiliki oleh penumpang baik dari
segi kecepatan berangktnya maupun kecepatan sampai ditempat tujuannya.

Sebesar 84% (42 responden ) penumpang memilih angkutan Merah Putih (
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Jenis Minibus), sedangkan 16%( 8 responden) penumpang memilih Isuzu
(Jenis EIf).

Berdasarkan keberadaan dan kondisi angkutan umum. Dalam
keberadaan dan kondisi angkutan umum, sebanyak 80% (40 responden) yang
memilih Merah Putih 9Jenis Minibus) menyatakan kondisinya baikdan
siasanya 20%(10 responden) memilih Isuzu (Jenis EIf). Sedangkan untuk
kondisi kelayakan angkutan umum itu sendiri penumpang sebesar 78%( 39
responden) lebih memilih Merah Putih ( Jenis Minibus), sedangkan sisanya
22%(11 responden) memilih Isuzu (Jenis EIf).

Berdasarkan rasa nyaman penumpang terhadap angkutan umum yang
diasakan untuk sampai ke tempat tujuan. Penumpang yang memilih Merah
Putih(Jenis Minibus) sebanyak 84%(42 responden) sedangkan sisanya
sebanyak 16% (8 responden) memilih Isuzu (Jenis EIf).

Berdasarkan kepuasan terhadap angkutan umum meliputi keramahan
supirnya,fasilitasnya, dan hemat waktu. Sebesar 80%(40 responden ) memilih
angkutan umum jenis Merah Putih (Jenis Minibus) dan sisanya 20%(10
responden) memilih Isuzu (Jenis EIf).

Berdasarkan hambatan yang dirasakan oleh penumpang ketempat
tujuan. Sebesar 10%(5 responden) memilih Merah Putih(Jenis Minibus)
dengan catatan hal ini terjadi bukan pada jam sibuk, sedangkan sisanya
Sebesar 90%(45 responden) menyatakan faktor yang menghambat sampai
tujuan adalah lebih sering berhenti dan banyak ngetem adalah Isuzu (Jenis
EIf).

Berdasarkan alasan penglaju memilih angkuta umum untuk beraktifitas
untuk sampai ketempat tujuan.sebesara 90%(45 responden) penumpang
memilih Merah Putih ( Jenis Minibus) dan sisanya 10%(5 responden) memilih
Isuzu (Jenis EIf).
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang di peroleh menunjukan bahwa
penumpang yang menggunakan angkutan umum jurusan Mauk sampai dengan
Pasar Baru Tangerang mayoritas adalah perempuan yaitu sebanyak 74% (37
responden), berkerja sebagai pegawai swasta sebanyak 50% (25 responden)
dengan umur 20-30 tahun sebanyak 26% (23 responden), pendidikan terakhir
terbanyak responden adalah tamatan SMA/SMK sebesar 50% (25responden).
Berdasarkan tempat tinggal kebanyakan dari mereka bertempat tinggal di
Kabupaten Tangerang. Tujuan utama adalah faktor ekonomi untuk berkerja
sebanyak 60% (30 responden).

Berdasarkan ciri pergerakan angkutan umum banyak yang dipilih
sebagai moda transportasi adalah Merah Putih (Jenis Minibus). Dengan waktu
dari pagi sampai malam kebanyakan penumpang menggunakan angkutan
Merah Putih (Jenis Minibus), hal ini dikarenakan ketersediaan angkutan yang
banyak dan mudah didapat apalagi jika di waktu malam hari. Untuk masalah
ongkos mereka tidak ambil pusing karena kecepatan dan kemudan yang
didapat sepadan dengan ongkos yang dikeluarkan, tetapi ada pula yang
mengeluh masalah ongkos apalagi yang menggunakannya setiap hari.
Berdasarkan nilai kepuasan moda transportasi berdasarkan tarif dan waktu
tempuh para pelaku perjalanaan lebih memilih angkutan umum Merah Putih
(Jenis Minibus) di bandingkan dengan Isuzu (Jenis EIf).

Alasan pemilihan angkutan umum sebagai moda transportasi untuk
sampai ditempat tujuan dengan menggunakan angkutan umum jenis Merah
Putih (Jenis Minibus) dengan Isuzu (Jenis EIf) sebagai pertimbangan kenapa

kebanyakan penumpang memilih Merah Putih (Jenis Minibus) dibanding
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dengan Isuzu (Jenis EIf). Salah satu alasan mereka memilih Merah Putih
(Jenis Minibus) di banding Isuzu (Jenis EIf) adalah kenyamanan
Ketersediaan angkutan, cepat sampai tempat tujuan itulah yangmenjadiakan
alasan kenapa penumpang lebih memilih Merah Putih ( Jenis Minibus) di

bading dengan Isuzu (Jenis EIf).

B. Saran
Penelitian ini menghasilkan beberapa saran, antara lain sebagali
berikut:

1. Untuk pengelolah angkutan yang menjadi salah satu transportasi
umum seharusnya diperbanyak armadanya, agar tidak kekurangan
armada untuk mengangkut penumpang sehingga penumpang bias lebih
nyaman dan tidak berdesakan didalam angkutan.

2. Perawatan kendaraan juga perlu serta peningkatan fasilitasnya agar
setiap angkutan terasa nyaman dan nyaman pagi penumpang.

3. Bagi penumpang pergunakan angkutan sebaik-baiknya agar dapat
berfungsi sebagaimana mestinya, misalnya jika angkutan sudah penuh
sebaiknya jangan dipaksakan untuk menaikinya agar tidak berdesakan
ketika ada didalam angkutan.

4. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut dengan memasukan faktor lain

yang belum disebutkan dalam penelitian ini seperti faktor cuaca.
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B. Butir pertanyaan

1.

Angkutan umum mana yang anda pilih ke tempat tujuan saat ini ?
a. Merah putih
b. lsuzu

Angkutan umum apa yang biasa anda gunakan pagi hari jika dari Mauk ke
Pasar baru ?

a. Merah putih

b. lIsuzu

Angkutan umum apa yang biasa anda gunakan siang hari jika dari Mauk ke
Pasar baru ?

a. Merah putih

b. lsuzu

Angkutan umum apa yang biasa anda gunakan sore hari jika dari Mauk ke
Pasar baru ?

a. Merah putih

b. Isuzu

Angkutan umum apa yang biasa anda gunakan malam hari jika dari Mauk ke
Pasar baru ?

a. Merah putih

b. lIsuzu

Angkutan umum mana yang jarak tempuhnya lebih pendek ?
a. Merah putih
b. Isuzu

Angkutan umum apa yang lebih lama waktu untuk menunggu ?
c. Merah putih
d. Isuzu

Angkutan umum mana yang lebih cepat waktu tunggunya ?
a. Merah Putih
b. lIsuzu

Angkutan umum mana yang lebih murah ongkosnya ?
a. Merah Putih
b. Isuzu



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Angkutan umum mana yang jarak dan ongkosnya lebih sesuai ?
a. Merah Putih
b. lIsuzu

Angkutan umum mana yang lebih menghemat biaya?
a. Merah Putih
b. lIsuzu

Angkutan umum mana yang lebih cepat keberangkatanya ?
a. Merah Putih
b. Isuzu

Angkutan mana yang lebih cepat sampai ketujuan ?
a. Merah putih
b. Isuzu

Angkutan umum mana yang lebih banyak ketersediaanya
angkutannya ?

a. Merah putih

b. Isuzu

Angkutan umum mana yang kondisi kendaraanya dikatakan baik ?
a. Merah Putih
b.Isuzu

Angkutan umum mana yang sirkulasi udaranya baik ?
a. Merah Putih
b. Isuzu

Angkutan umum mana yang layak digunakan untuk beroprasi?
a. Merah Putih
b. Isuzu

Angkutan umum mana yang lebih nyaman ?
a. Merah Putih
b. Isuzu

armada

Angkutan umum mana yang posisi duduk penumpangnya lebih nyaman ?

a. Merah Putih
b. Isuzu



20. Angkutan umum mana yang lebih padat penumpangnya ?
a. Merah Putih
b. Isuzu

21. Angkutan umum mana yang lebih aman?
a. Merah Putih
b. Isuzu

22. Angkutan mana yang lebih memuaskan dari segi fasilitasnya ?
a. Merah Putih
b. Isuzu

23. Angkutan umum mana yang lebih menghemat waktu ?
a. Merah Putih
b. Isuzu

24. Angkutan umum mana yang supirnya lebih ramah ?
a. Merah Putih
b. lsuzu

25. Angkuntan umum yang mana yang lebih banyak berhenti ?
a. Merah Putih
b. lIsuzu

26. Angkutan mana yang lebih sering ngetem ?
a. Merah putih
b. Isuzu

27. Angkutan umum mana yang menurut saudara yang lebih baik ?
a. Merah putih
b. isuzu

28. Angkutan umum mana yang akan anda pilih jika anda tidak menggunakan
kendaraan pribadi seperti motor dan mobil untuk beraktifitas ?
a. Merah putih
b. Isuzu



LAMPIRAN - LAMPIRAN :

Gambar 1

Terminal Pasar Baru

Gambar 2

Terminal Mauk



Gambar 3

Perbedaan angkutan jenis carry dan elf

Gambar 4

Jenis angkutan elf yang kapasitas hingga 20 orang



Gambar 5

Jenis angkutan carry yang bermuatan 12 orang.

Gambar 6

pengisian kuisioner oleh responden di angkutan Merah Putih (minibus)



Gambar 7

Pengisian kuisioner oleh responden di angkutan Isuzu ( elf
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